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ABSTRAK

DEWI BENI ASTUTI, “Layanan Konseling Individu Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Diri Dalam Mengarahkan Karir Siswa MAN Lab UIN
Yogyakarta”. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat pemahaman konsep diri
siswa kelas X MAN Lab UIN Yogyakarta. Hal ini diindikasikan dengan adanya siswa
yang belum mampu mengenal diri dan menentukan Kkarir. Yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana layanan konseling individu untuk
meningkatkan pemahaman konsep diri dalam mengarahkan karir siswa kelas X MAN
Lab UIN Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
upaya bimbingan dan konseling dalam meningkatkan pemahaman konsep diri melalui
layanan konseling individu pada siswa kelas XD MAN Lab UIN Yogyakata.
Penelitian ini semoga dapat memberi konstribusi pemikiran tentang wacana keilmuan
bimbingan dan konseling serta menjadi konstribusi bagi pengembangan dan
kelanjutan terhadap pelayanan bimbingan khususnya dalam membantu siswa kelas X
dalam meningkatkan pemahaman konsep dirinya guna untuk mengarahkan Karir
siswa yang sesuai dengan bakat dan minat. Adapun yang menjadi subjek dalam
penelitian ini adalah satu Guru Bimbingan dan Konseling bapak Andri Efriadi S.Sos.|
dan 2 siswa kelas XD MAN Lab UIN Yogyakarta. Sedangkan yang menjadi objek
dalam penelitin ini adalah upaya atau usaha guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan konsep diri melalui layanan konseling indvidu pada siswa kelas X
MAN Lab UIN Yogyakarta. Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru Bimbingan dan Konseling dalam
meningkatkan pemahaman konsep diri untuk mengarahkan karir siswa melalui
layanan konseling individu dapat meningkatkan pemahaman konsep diri kelas X
MAN Lab UIN Yogyakarta yaitu melalui tahap awal, tahap pertengahan (tahap
kerja), tahap pengakhiran. Hal tersebut terlihat dari hasil analisis data wawancara dan
observasi terhadap 2 siswa yang mengikuti kegiatan layanan konseling individu yakni
siswa menjadi lebih siap dalam menghadapi masa depan karena mereka telah mampu
mengenali dirinya sesuai keadaan dirinya.

Key Word : Layanan Konseling Individu, Konsep Diri dan Bimbingan Karir.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Agar tidak menimbulkan kesalah pahaman dalam memahami konteks
judul skripsi, maka penulis memandang perlu untuk memberikan penegasan
istilah dalam judul secara rinci dan mendalam. Dengan demikian akan
diperoleh pemahaman yang jelas sebagaimana yang diharapkan dalam
pembahasan skripsi ini
Adapun judul skripsi adalah “Layanan Konseling Individu Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Diri Dalam Mengarahkan Karir Siswa di
MAN Lab UIN Yogyakarta“ Untuk lebih jelasnya akan diuraikan arti masing-
masing rangkaian kata sebagai berikut:
1. Layanan Konseling Individu
Kalimat layanan konseling individu terdiri dari tiga kata, yaitu
layanan, konseling dan individu. Pertama, kata layanan menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia adalah perihal atau cara melayani.' Kedua, kata
konseling yang berarti hubungan timbal balik anatara guru BK dan siswa

dalam memecahkan masalah secara face to face.?

! Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Departeman Pendidikan dan Kebudayaan),
him 408.

2 Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling di Sekolah ( Surabaya:
Usaha Nasional, 1983), him 106.



Sedangkan menurut Prayitno, layanan konseling idividu bermakna
layanan konseling yang diselenggarakan oleh guru BK (pembimbing)
terhadap seseorang siswa (klien) secara tatap muka dalam rangka
pengentasan masalah pribadi klien.?

Jadi layanan konseling individu adalah salah satu bentuk hubungan
tatap muka antara guru BK dengan siswa yang bersifat membantu
dengan cara melayani seseorang (siswa) untuk memecahkan dan
menyelesaikan masalahnya.

Konsep Diri

Konsep diri menurut William D Brooks dalam Jalaluddin Rakhmad
mendefinisikan sebagai persepsi terhadap diri sendiri, baik fisik, sosial,
maupun psikologis yang berdasarkan pada pengalaman-pengalaman dan
interaksi dengan orang lain. Jadi, Konsep Diri adalah pandangan dan
perasaan kita tentang diri kita.*

Sehingga yang dimaksud dengan konsep diri dalam penelitian ini
adalah pemahaman seseorang secara keseluruhan tentang hal-hal yang

berkaitan dengan bakat dan minat yang ada di dirinya.

% Prayitno dan Erma Amti, Dasar-dasar Bimbingan Konseling Catatan Kedua,

(Jakarta:Rieneke Cipta, 2004), him 106.

him 99.

* Jalaluddin Rakhmad, Psikologi Komunikasi, (Bandung : Remaja Rodaskarya, 2003),



3. Mengarahkan Karir
Mengarahkan adalah menunjukkan, membimbing (memberi
petunjuk), mendapatkan, memaksudkan. ° Sedangkan karir adalah
perkembangan dan kemakmuran dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan dan
harapan untuk maju.®
Sehingga yang dimaksud mengarahkan Kkarir dalam penelitian ini
adalah memberikan petunjuk atau bimbingan kepada siswa dalam
menentukan karir di masa depannya yang akan datang yang sesuai dengan
karakter atau kemampuan.
5. Siswa MAN Lab UIN
Siswa adalah murid adalah orang (anak) yang sedang berguru
(belajar di sekolah)’. Jadi yang di maksud dalam penelitian ini adalah para
siswa yang sedang belajar di MAN Lab UIN Yogyakarta Tahun Ajaran
2014/2015
MAN Lab UIN adalah sebuah lembaga pendidikan setingkat SLTA
yang ciri khas agama Islam di bawah pimpinan Kementrian Agama.
Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang di
maksud “Layanan Konseling Individu Untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Diri Dalam Mengarahkan Karir Siswa di MAN Lab UIN

Yogyakarta* adalah suatu penelitian tentang usaha yang dilakukan oleh

® Suharsono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: CV Widya Karya), him 51.
® Ibid, him 225.

” Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (
Jakarta : Balai Pustaka, 2005), him 601.



guru Bimbingan dan Konseling dalam menumbuhkan sikap positif untuk
melakukan serangkaian aktivitas secara terarah dan terfokus dalam
meningkatkan pemahaman konsep dirinya. Menentukan Kkarir yang sesuai
dengan bakat dan minat yang ada pada diri siswa, melalui layanan
konseling individu, mengunakan penanaman prinsip dan informasi yang
dibutuhkan pada siswa kelas X yang bersekolah di MAN Lab UIN

Yogyakarta pada tahun 2014/2015.

B. Latar Belakang Masalah

Karir merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia
baik untuk pemenuhan kebutuhan diri sendiri maupun interaksinya terhadap
orang lain di lingkungan masyarakat. Permasalahan karir menjadi salah satu
utama yang perlu diperhatikan dalam merancang masa depan nantinya. Perlu
perencanaan yang matang dalam mengambil berbagai alternatif yang akan
ditekuni sehingga nantinya orang tidak akan merasa gagal dalam berkarir dan
tidak berdampak kepada kondisi psikis yang menurun dalam karir di masa
mendatang. Memperoleh Kkarir yang baik dan sesuai harapan merupakan salah
satu aspek terpenting dalam kehidupan manusia yang sehat sehingga dengan
perencanaan karir yang matang maka setiap individu harus mampu membuat
perencanaan karir yang tepat yang sesuai dengan karakteristik yang ada di
dirinya. Namun ketika dijumpai di sekolah, siswa kelas X masih banyak yang
kebingungan dalam menentukan karirnya, untuk anak kelas X seharusnya

mampu untuk mengetahui dirinya berpotensi di bagian apa. Karena



mengetahui bakat dan minat yang ada di diri siswa, diharapkan pada saat kelas
XI1 nanti tinggal pematangan.

Siswa harus mempunyai perhatian yang penuh terhadap Karir,
mengapa? Karena hal tersebut akan menjadikan kunci sukses untuk
merencanakan dan mengembangkan masa depan karir yang akan dihadapinya,
dengan karir yang matang manusia dapat menguasai dunia. Namun demikian
siswa harus bisa mengenali bakat minat yang ada di dalam dirinya sendiri agar
seseorang bisa mengembangkan karirnya sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya, sehingga hasil yang dicapai dari keseimbangan tersebut akan
memperoleh suatu kebahagiaan.

Remaja dikatakan oleh Elizabeth B.Hurlock sebagai usia
bermasalah. Hal ini tidak lepas dari beberapa kondisi yang terjadi pada
periode perkembangan salah satunya adalah pencarian identitas, dalam rangka
inilah siswa sering terlibat dengan berbagai masalah. ® Karena ingin
mendapatkan identitas dan pengakuan dari lingkungan. Setiap siswa akan
mempersepsikan diri baik yang bersifat psikologis, sosial maupun fisik sering
memunculkan pertanyaan tentang apa, bagaimana, dan siapa dirinya. Inilah
yang kemudian akan membentuk konsep diri siswa, seperti yang dikatakan
oleh Jalalaludin Rakhmat bahwa konsep diri adalah persepsi terhadap diri
sendiri, baik fisik, sosial maupun psikologis yang didasarkan pada

pengalaman dengan orang lain.’

® Hurlock Elizabeth B, Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Pepanjangan
Rentang Kehidupan, him 185.

% Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, him 99.



Siswa yang memiliki konsep diri positif akan mampu mengahadapi
tuntutan dari dalam maupun dari luar dirinya. Serta memiliki keyakinan
bahwa dirinya mampu mengatasi persoalan, bersemangat, rajin, tekun dan
tidak mudah putus asa. Secara psikologis, masa remaja adalah masa pencarian
jati diri mempunyai keinginan untuk berada dalam kelompoknya, mencari
tokok-tokoh ideal yang kemudian meniru atau mengikutinya. Berkaitan
dengan hal ini jika siswa tidak diberikan arahan maka siswa tidak bisa menjadi
dirinya sendiri dan cenderung meniru orang lain.

Berbagai kondisi tersebut di atas, diduga karena siswa belum
mengetahui dan mengenal konsep diri dengan baik, kondisi tersebut
menujukkan bahwa siswa memiliki kecenderungan konsep diri yang negatif,
karena memandang dirinya sebagai pribadi yang lemah, tidak percaya pada
kemampuan dirinya. Mengingat perlunya seseorang siswa memiliki konsep
diri yang positif tentang pandangan akan dimensi fisik, karakteristik pribadi,
motivasi, kelemahan, kepandaian, kegagalan dan lain sebagainya, maka
diperlukan bimbingan yang terkait dengan kepribadian yakni dengan layanan
bimbingan dan konseling.

Namun persoalan yang terjadi di dunia pendidikan sampai saat ini
masih terjebak pada pengembangan kognitif yang bertujuan agar siswa
menjadi orang yang cerdas, dengan prestasi belajar dan nilai yang tinggi,
sehingga dapat memasuki dunia perguruan tinggi atau dunia kerja yang
berkualitas, dengan segala upaya sekolah dan orang tua secara tidak langsung

sudah mengiringi para siswa agar mampu menyerap semua pengetahuan yang



diajarkan di sekolah sehingga sekolah hanya mengutamakan perkembangan
otak atau intelektualnya.

Di sinilah diharapkan peran aktif dari bimbingan dan konseling
dalam membimbing persoalan seperti konsep diri, lebih khusus lagi untuk
dipertimbangkan karena siswa adalah pribadi yang berpotensi dan layak
diarahkan kepada pemahaman potensi yang ada pada dirinya yang berguna
serta memahami kekurangan dirinya, artinya jika individu paham akan
kelemahan dan keunggulan yang dimiliki maka perlakuannya akan sesuai
dengan keadaan yang ada, karena setiap orang yang memahami dirinya
mampu menerima diri sesuai apa adanya, tanpa timbul konflik dan frustasi
atau konsep diri yang kurang matang.

Anak remaja akan siap memasuki dunia dewasa yaitu siap untuk
mempersiapkan diri dan merencanakan karir dalam memasuki dunia pekerjaan
atau karir yang sesungguhnya. Sebagaimana dikemukakan Elizabeth B.
Hurlock dalam Desmita, remaja mulai memikirkan tentang masa depan
mereka secara sunggug-sungguh. Remaja mulai memberikan perhatian yang
besar terhadap berbagai lapangan kehidupan yang akan dijalaninya sebagai
manusia dewasa di masa mendatang.® Sehingga hampir disetiap sekolah
dalam need assessment atau analisis kebutuhan siswa yang dilakukan atau
diselenggarakan setiap tahunnya oleh guru Bimbingan dan Konseling, minat
siswa untuk lebih mengetahui dan memahami dirinya secara lebih mendalam

sesuai dengan bakat yang dimiliki.

1% Desmita, Psikologi Perkembangan , ( Bandung : ROSDA, 2010), him 199.



Berdasarkan paparan di atas, idealnya mengarahkan Karir siswa
yang baik dengan didukung oleh layanan konseling individu untuk
pemahaman konsep diri yang baik bagi setiap individu dapat berpengaruh
terhadap masa depan yang akan dicapai oleh setiap individu. Karena dengan
konseling individu pembimbing akan lebih leluasa dan mudah untuk
mengenali siswa. Sehingga dalam penelitian ini pulis tertarik untuk
mengetahui dan meneliti layanan konseling individu untuk meningkatkan
pemahaman konsep diri dalam mengarahkan Kkarir siswa di MAN Lab UIN
dalam kenyataan di lapangan. Karena di MAN Lab UIN Yogyakarta
mengarahkan Karir siswa dari kelas satu, jadi ketika nanti siswa kelas dua
belas siswa tinggal memantapkan karirnya saja.

. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini penulis merumuskan pokok permasalahan
sebagai berikut “Bagaimana pelaksanaan layanan konseling individu untuk
meningkatkan pemahaman konsep diri dalam mengarahkan karir siswa?”

. Tujuan Penelitian

Adapun yang diharapkam dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui tahap pelaksanaan pemahaman konsep diri dalam mengarahkan
karir siswa untuk ke depannya yang sesuai dengan potensi yang ada di dirinya.
. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

bagi keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam khususnya dalam laynan



konseling individu untuk meningkatkan pemahaman konsep diri dalam
mengarahkan karir siswa.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi siswa-siswi
agar dapat mengenali konsep dirinya sehingga kedepannya bisa berkarir
sesuai dengan kemampuan dan bakat yang ada. Serta berguna untuk
konselor sekolah agar dapat membantu perkembangan dan pemahaman
konsep diri siswa.

F. Telaah Pustaka
Beberapa penelitian yang terkait dengan kayanan konseling individu untuk
meningkatkan pemahaman konsep diri dalam mengarahkan karir siswa adalah:

1. Tentrem Rahayuningsih “Hubungan Antara Tingkat Konsep Diri dengan
Tingkat Motivasi Berkonsultasi pada Siswa SMA Piri 1 Yogyakarta”
dalam karya ini menjelaskan tentang bagaimana upaya peneliti dalam
mengungkapkan tingkat konsep diri siswa dan tingkat motivasi
berkonsultasi siswa ke bimbingan dan konseling sekolah serta untuk
mengetahui hubungan antara tingkat konsep diri dengan tingkat motivasi
berkonsultasi pada siswa SMA PIRI 1 Yogyakarta. Dan hasil dari
penelitian tersebut mengemukakan bahwa siswa-siswi di sekolah tersebut
memiliki konsep diri yang sedang demikian juga tingkat motivasi.' Dan
ada hubungan yang positif antara tingkat konsep diri siswa dengan tingkat

motivasi berkonsultasi pada siswa SMA PIRI 1 Yogyakarta.

1 Tentrem Rahayuningsih, Hubungan Antara Tingkat Konsep Diri Dengan Tingkat
Motivasi Berkonsultasi pada Siswa SMA 1 Piri Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan, ( yogyakarta
: UIN Sunan Kalijaga, 2007).
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2. “Hubungan Konsep Diri dengan Kompetensi Intepersonal pada
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” skripsi yang ditulis oleh
Zaitinnor dalam karya tulisannya mengemukakam bahwa hasil
penelitiannya menunjukkan hipotesis yang diajukan diterima bahwa
mahasiswa yang memiliki kompetensi intrapersonalnya tinggi ternyata
juga memiliki konsep diri yang tinggi, demikian juga sebaliknya semakin
rendah konsep diri mahasiswa maka semakin rendah pula kompetensi
interpersonalnya.*?

3. “Pelaksanaan Bimbingan Karir di SMA N 1 Bantul” Skripsi yang ditulis
oleh Febritesna Nuraini dalam karyanya mengemukakan bahwa layanan
bimbingan karir yang dilaksanakan di SMA N 1 Bantul meliputi: layanan
orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan
pembelajaran, dan layanan konseling perorangan. Kemudian evaluasi dan
analisisi dari hasil evaluasi pelaksanaan bimbingan Karir dilaksanakan
guru pembimbing meliputi jangka panjang maupun jangka pendek.™®

Tema dalam penelitian ini adalah layanan konseling individu untuk

meningkatkan pemahaman konsep diri dalam mengarahkan Karir siswa di

MAN Lab UIN kelas X. Dari beberapa hasil penelitian oleh penulis lainnya

memang terdapat keterkaitan dengan tema penelitian yang akan dilakukan,

namun terlihat jelas bahwa tema yang penulis ambil belum pernah diteliti oleh

penulis sebelumnya. Terlihat dari variabel yang dikorelasikan, jika saudari

12 Zaitinnor, Hubungan Konsep Diri dengan Kompetensi Interpersonal pada Mahasiswa
UIN Suna Kalijaga Yogyakara, skripsi tidak diterbitkan, (Yoagyakarta : uin Suna kalijaga, 2006)

'3 Febritesna Nuraini, Pelaksanaan Bimbingan Karir di SMA N 1 Bantul, skripsi tidak
diterbitkan, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2006)
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Tentrem Rahayunigsin  mengkorelasikan konsep diri dengan tingkat
berkonsultasi demikian juga dengan saudari Zaitinnor yang mengkorelasikan
dengan kompetensi interpersonal maka pada penelitan ini penulis
mengkorelasikan antara layanan konseling individu untuk meningkatkan
pemahaman konsep diri dengan bimbingan karir. Kemudian dari saudari
Febritesna Nuraini dalam penelitiannya mengambil tema tentang bimbingan
karir maka pada penelitian ini penulis mengambil variabel yang lebih spesifik
lagi yaitu layanan konseling individu untuk meningkatkan pemahaman konsep
diri dalam mengarahkan karir siswa yang dalam layanan bimbingan konseling
di sekolah termasuk dalam layanan bidang karir. Kemudian dari responden
dan tempat penelitian yang berbeda dari peneliti sebelumnya karena penulis
mengambil responden dan tempat penelitian di MAN Lab UIN khususnya
kelas X. Dalam pembahas juga berbeda karena yang menjadi pembahasan
dalam penelitian ini adalah variabel tingkat pemahaman konsep diri dan
variabel bimbingan karir. Demikian dengan hasil yang diharapkan oleh
penulis adalah mengetahui layanan konseling individu untuk meningkatkan
pemahaman konsep diri dalam mengarahkan Kkarir siswa di MAN Lab UIN
Yogyakarta.
G. Landasan Teori
1. Konseling Individu
a. Pengertian Konseling Individu
Konseling menurut Prayitno dan Erma Amti adalah proses

pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh
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seseorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang
mengalami satu masalah (disebut klien) yang bermuara pada
teratasinya masalah yang dihadapi klien.'*

Adapun pengertian konseling individu sifatnya lebih spesifik,
seperti yang dikatakan | Djumhur dan Moh.Surya bahwa konseling
individu merupakan salah satu teknik pemberian bantuan secara
individu dan secara langsung berkomunikasi, bersifat face to face
relation (hubungan tatap muka)."°Masalah — masalah yang dipecahkan
melalui teknik konseling ini adalah masalah-masalah yang bersifat
pribadi siswa.®

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa layanan
konseling individu atau perorangan merupakan layanan yang
memungkinkan individu mendapatkan layanan langsung tatap muka
(secara perorangan) untuk mengentaskan permasalahan pribadi yang
dihadapi dan perkembangan dirinya.

b. Metode Bimbingan dan konseling
Metode konseling individu adalah cara kerja yang digunakan

setelah identifikasi dan eksplorasi masalah dilakukan pada pelaksanaan

1 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling Catatan kedua, him
105.

| Djumhur dan Moh Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung:CV
llmu, 1975), him 106.

18 1bid, him 106.
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konseling individu. Secara umum ada tiga cara metode konseling yang
bisa dilakukan yaitu:*’
Motode direktif

Metode direktif atau yang sering disebut metode langsung dalam
proses konseling ini yang aktif atau paling berperan adalah guru BK,
sedangkan siswa bersifat menerima perlakuan dan keputusan yang
dibuat oleh pembimbing.
Metode non-direktif

Konseling non-direktif dikembangkan berdasarkan client-centered
(konseling yang berpusat pada siswa). Dalam praktek konseling non-
direktif, guru BK hanya menampung pembicaraan, yang berperan
adalah siswa. Siswa bebas berbicara sedangkan guru BK, menampung
dan mengarahkan.
Metode eklektif

Kenyataan bahwa tidak semua teori cocok untuk semua individu,
semua masalah siswa, dan semua situasi konseling. Siswa di sekolah
atau madrasah memiliki tipe-tipe kepribadian yang tidak sama. Oleh
sebab itu, tidak mungkin diterapkan metode konseling direktif saja
atau non-direktif saja. Agar konseling berhasil secara efektif dan
efisien, tentu harus melihat siapa siswa yang akan dibantu atau
dibimbing dan melihat masalah yang dihadapi siswa dan melihat

situasi konseling.

7 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, him 297.
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Apabila terhadap siswa tertentu tidak bisa diterapkan metode
direktif, maka mungkin bisa diterapkan metode non-direktif begitu
sebaliknya. Penggabungan kedua metode konseling di atas disebut
eklektif. Penerapan metode konseling ini adalah dalam keadaan
tertentu konselor menasehati dan mengarahkan siswa sesuai dengan
masalahnya, dan dalam keadaan yang lain konselor memberikan
kebebasan kepada siswa untuk berbicara sedangkan guru mengarahkan
saja.

c. Tujuan Konseling Individu
Tujuan konseling individu adalah mengentaskan dan memecahkan
masalah yan di alami siswa. Apabila masalah siswa itu dicirikan sebagai
:18
1) Sesuatu yang tidak disukai adanya
2) Sesuatu yang ingin dihilangkan
3) Sesuatu yang dapat menghambat atau menimbulkan kerugian
Maka upaya pengentasan masalah siswa melalui konseling individu
akan merugikan intensitas ketidaksukaan atas suatu masalah dan
mengurangi intensitas hambatan serta kerugian yang ditimbulkan.
Sehingga layanan konseling individu mampu meringanan beban siswa,

meningkatkan kemampuan siswa, dan mengembangkan potensi siswa.

'8 Akhmad Sudrajat, Mengatasi Masalah Siswa Melalui Layanan Konseling Individu,
(‘Yogyakarta : Paramitra Publishing, 2011), him 33.



15

d. Prosedur Pelaksanaan Konseling Individu
Proses konseling terlaksana karena hubungan koseling berjalan
dengan baik. Proses konseling adalah peristiwa yang tengah
berlangsung dan memberi makna bagi guru BK dan siswa. *°

Sedangkan proses konseling individu adalah suatu proses untuk

mengadakan perubahan pada diri klien, perubahan itu sendiri pada

dasarnya adalah menimbulkan sesuatu yang baru yang sebelumnya
belum ada atau belum berkembang misal perubahan pandangan, sikap
ketrampilan dan sebagainya.”

Berikut gambaran umum proses konseling individu di bagi atas
tiga tahapan :

1) Tahap awal, tahap ini terjadi sejak siswa menemui guru BK hingga
berjalan proses konseling dan siswa menemukan definisi masalah
siswa atas dari isu, kepedulian atau masalah siswa.

2) Tahap pertengahan (Tahap kerja), berangkat dari masalah klien
yang disepakati pada tahap awal kegiatan selanjutnya adalah
memfokuskan pada penjelajah masalah siswa dan bantuan apa saja
yang diberikan berdasarkan penilaian kembali apa-apa yang telah
dijelajah tentang masalah siswa.

3) Tahap akhir konseling, pada tahap ini ditandai oleh beberapa hal

berikut :

9 Sofyan S Willis, Konseling Individual Teori Dan Praktek, Bandung : Alfabeta, 2004,
him 50.

% Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, him 107.
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a. Menurunkan kecemasan siswa (hal ini diketahui setelah
pembimbing menanyakan keadaan kecemasan).

b. Adanya perubahan perilaku siswa kearah positif, sehat dan
dinamik.

c. Adanya rencana hidup masa yang akan datang program yang jelas.
d. Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat mengoreksi
diri dan meniadakan sikap yang suka menyalahkan dunia luar.*

Maka dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan konseling
individu di bagi menjadi tiga tahap, yaitu: pertama tahap awal, pada
tahap ini meliputi tahap perencanaan dan definisi masalah. Kedua
tahap pertengahan , pada tahap ini meliputi kegiatan pelaksanaan
konseling serta tahap-tahap kerjanya, yang bertujuan untuk mengolah
atau mengerjakan masalah klien. Ketiga tahap akhir, pada tahap ini
meliputi kegiatan evaluasi, tindak lanjut atau tindakan, serta laporan
akhir pelaksanaan konseling.

e. Teknik Konseling Individu
Pengembangan konseling individu oleh guru BK dilandasi oleh dan
sangat dipengaruhi oleh suasana penerimaan, posisi duduk, dan hasil
penstrukturan. Guru BK menggunakan berbagai teknik untuk
mengembangkan proses konseling individu yang efektif dalam

mencapai tujuan layanan.

2 Sofyan S Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, him 50.
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Ragam teknik konseling antara lain :%
1. Melayani (Attending)

Carkhuff menyatakan bahwa meayani klien secara pribadi
merupakan upaya yang dilakukan konselor dalam memberikan
perhatian secara total kepada klien.

2. Empati

Empati sangat erat kaitannya dengan attending. Secara
umum empati dapat diartikan sebagai kemampuan konselor untuk
dapat merasakan dan menempatkan dirinya ke posisi klien. Inti dari
empati ini adalah konselor harus dapat memahami perasaan yang
diekspresikan oleh klien.

3. Menjernihkan (Charifying)

Ketika klien menyampaikan perasaan dengan kurang jelas
atau samar-samar bahkan dengan keraguan, maka tugas konselor
adalah melakukan Klarifikasi untuk memperjelas apa sebenarnya
yang ingin disampaikan oleh klien. Konselor harus melakukan
dengan bahasa dan alas an yang rasional sehingga mudah dipahami
oleh klien.

4. Memberi Nasehat

Nasehat bertujuan untuk pengembangan potensi klien dan

membantu dia agar mampu mengatasi masalah sendiri. Oleh

karena itu sebaiknya nasehat diberikan klien meminanya.

22 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan
Praktik, (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 2011), him 92.
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5. Memberikan Informasi
Dalam informasi yang diminta klien, sama halnya dengan
pemberian nasehat. Jika konselor tidak memiliki informs
sebaikanya dengan jujur katakana bahwa konselor tidak
mengetahui hal ini. Akan tetapi, jika konselor mengetahui
informasi, sebaiknya upayakan klien tetap mengusahakanya.
6. Merencanakan
Tahap  merencanakan  disini  maksudnya  adalah
membiarakan kepada klien hal-hal apa yang akan menjadi program
atau aksi dari hasil konseling. Yujuannya adalah menjadikan Kklien
produktif setelah mengikuti konseling.
7. Menyimpulkan
Bersamaan dengan berakhirnya sesi konseling, maka
sebaiknya konselor menyimpulkan hasil pembicaraan secara
keseluruhan yang menyangkut tentang pikiran. Perasaan klien
sebelumnya dan setelah mengikuti proses konseling. Setelah itu
konselor membantu klien untuk memantapkan rencana-rencana
yang telah disusunnya.
2. Konsep Diri
a. Pengertian Konsep Diri
Istilah diri merupakan terjemahan dari bahasa inggris yaitu self

yang berarti segala sesuatu yang berhubungan dengan diri seorang
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individu. Diri adalah kesadaran individu yang berhubungan dengan masa
lalu, masa kini maupun tujuan yang akan dicapai di masa depan.?

Konsep diri pada umumnya didefinisikan gambaran dan penilaian
individu terhadap diri sendiri. Konsep diri dapat pula diartikan pendapat,
rancangan yang ada dalam pikiran.?* Menurut Clara R Pudji Jogyanti
konsep diri mencangkup seluruh pandangan individu akan dimensi fisik,
karakteristik pribadi, motivasi, kelemahan, kepandaian serta kegagalan dan
lain sebagainya.? Menurut Elizabeth B Hurlock memberikan gambaran
bahwa konsep diri adalah gambaran seseorang mengenai dirinya sendiri
yang merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, sosial,
emosional, aspirasi dan presuasi yang mereka capai.?®

Siswa yang memiliki pandangan diri yang tinggi mereka akan
mengenali kekuatan dan potensi mereka dan dapat mengetahui kelemahan
mereka serta berusaha untuk mengatasinya, dan secara umum memandang
positif terhadap karakteristik dan kompetensi yang dapat mereka tunjukan.

Berdasarkan berbagai pengertian di atas maka dapat dijelaskan

bahwa konsep diri merupakan pandangan seseorang tehadap dirinya dari

202.

520.

2 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan, (Bandung : PT Refika Adimata, 2007), him

?W.J.S Purwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1983), hlm

% Clara R Pudji Jogyanti., Konsep Diri dalam pendidikan, (Jakarta : Arcan, 1988), him

% Hurlock Elizabeth B, Psikologi Perkembangan : Suatu Pengantar Sepanjang Rentang

Kehidupan, him 32-133.
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segi fisik, psikologis, kondisi sosial serta keyakinan akan prestasi,
kegagalan dan keyakinan.
b. Konsep Diri Islami

Konsep diri menurut agama Islam adalah pandangan yang sangat
subjektif dan tidak didasarkan pegangan yang benar-benar bisa dipercaya.
Agar konsep diri yang dibangun bukan semata-mata merupakan konsep
yang spekulatif, maka mesti bertanya pada Dzat yang mencipta dan
mengerti manusia, yaitu Allah SWT. # Lewat Al-Quran, Allah
memberikan rahasia tentang manusia, karenanya untuk mengetahui
manusia lebih nyata, benar dan sungguh-sungguh, maka Al-Qur’an di
jadikan acuan utama.

Hal pertama yang diperhatikan dalam ajaran agama Islam adalah
menjelaskan kepada manusia siapa dirinya. Untuk bisa mengenal dirinya
dan mengenal dari mana berasal, maka Islam berinteraksi dengan manusia
melalui akidah dan syariatnya. Sehingga, diharapkan manusia akan lebih
mampu mengenali eksistensinya dibalik semua ilmu dan amal yang

dilakukannya. Allah berfirman dalam surat Al-Bagarah ayat 30

P
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.” mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan

27 Sri Narti, Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Islam, ( Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2014), him 8-9.
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padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"

Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak

kamu ketahui."?

Dari firman Allah tersebut bisa diambil pelajaran bahwa Allah
memberi sesuatu kekuatan kepada manusia harus yakni bahwa dirinya
adalah makhluk yang mempunyai kekuatan yang bermanfaat.
Pembentukan Konsep Diri

Konsep diri atau gambaran diri seseorang terbentuk berdasarkan
pemahaman seseorang terhadap berbagai hidup yang dialami sejak masa
pertumbuhan dan perkembangan. Kemampuan untuk memahami diri
sendiri, atau konsep diri, berkembang sejalan dengan usia seseorang.

Pemahaman terhadap diri sendiri memiliki kaitan erat dengan
obyektifitas aspek fisiologis, psikologis, psiko-sosiologis, psiko-spiritual,
psiko-etika dan moral.?

a) Aspek Fisiologis

Aspek fisiologis seperti warna kulit , bentuk, berat badan atau

tinggi badan, tampan, cantik, jelek, memiliki kondisi badan yang sehat,
normal dan cacat.

Semua Kkarakteristik tersebut mempengaruhi bagaimana

seseorang menilai diri sendiri, dan orang lainpun menilai seseorang

diawali dengan penilaian terhadap hal-hal yang bersifat fisiologis.

b) Aspek Psikologis

%8 Q.S Al-Bagarah, ayat 30

% Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Anak Tiga Tahun Pertama, him 202-204.
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Aspek psikologis meliputi 3 hal :
1. Kognitif
Aspek kognitif berkaitan dengan kecerdasan minat dan
bakat, kreatifitas, kemampuan konsentrasi.
2. Afektif
Aspek Afektif meliputi ketahanan, ketekunan, keuletan
dalam bekerja, motivasi berprestasi, toleransi stress.
3. Konatif

Aspek Konatif seperti kecepatan dan ketelitian Kerja,

coping stress, resielensi.

Kemampuan memahami dan menghayati unsur-unsur aspek
psikologis tersebut akan mempengaruhi penilaian terhadap diri sendiri.
Penilaian yang baik akan meningkatkan konsep diri yang positif,
sebaliknya penilaian yang buruk akan mengembangkan konsep diri
yang negatif.

Siswa sebagai kelompok usia remaja sebenarnya telah
memiliki konsep diri yang lebih terintegratif dan lebih abstrak yang
menunjukkan kualitas  disposisional mereka (termasuk sifat,
kepercayaan, sikap dan nilai — nilai) namun pengetahuan tentang
karakteristik ini masih dipengaruhi situasi yang mempengaruhi

perilaku mereka. Siswa masih menunjukkan perilaku diri yang pura—
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pura dan dapat menimbulkan kebingungan siapa mereka
sesungguhnya.*®
d. Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Konsep Diri Positif
Kemampuan untuk memahami diri sendiri atau konsep diri,
berkembang sejalan usia seseorang. Menurut teori cermin diri looking
glass self, pemahaman seseorang terhadap dirinya merupakan refleksi
bagaimana orang lain bereaksi terhadapnya. Konsep diri berkembang
seiring dengan perkembangan sosial seseorang, perkembangan sosial
seseorang juga tidak terlepas dari kognisi sosial, atau bagaimana seseorang
memahami pikiran, perasaan, motif, dan perilaku orang lain.*

Siswa sebagai kelompok usia remaja sebenarnya telah memiliki
konsep diri yang terintegratif dan lebih abstrak yang menunjukkan kualitas
disposisional mereka (termasuk sifat, kepercayaan, sikap dan nilai-nilai)
namun pengetahuan tentang karakteristik ini masih dipengaruhi situasi
yang mempengaruhi perilaku mereka. Siswa masih menunjukkan perilaku
diri yang pura-pura dan dapat menimbulkan kebingungan siapa mereka
sesungguhnya.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dijelaskan bahwa
konsep diri bukan bawan dari lahir tetapi merupakan hal yang dipelajari
dan terbentuk melalui pengalaman individu dalam hubungan dengan

individu lainnya dan bersifat dinamis, penerimaan diri yang positif yang

% Alih B.Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami, ( Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2008), him 188.

3 |bid, hlm 188.
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diberikan orang lain kepada diri seseorang individu akan membantu
membentuk konsep diri yang positif di dalamnya, tetapi jika seseorang
merendahkan dirinya sendiri hal ini akan membuat individu tersebut tidak
menghargai dirinya maka hal ini akan membuat individu tersebut konsep
diri negatif.

Layanan bimbingan konsep diri tercapai jika kegiatan bimbingan
konseling disusun, direncanakan, dilaksanakan dengan sitematis dan
sesuai dengan pola-pola yang baku. Sehingga dengan implementasi
bimbingan konsep diri dapat lebih mudah dan terarah dengan tujuannya.

Menurut Elizabeth B Hurlock ada beberapa kondisi yang dapat
mempengaruhi konsep diri :

1) Usia kematangan, individu yang matang lebih awal dan
perlakukan seperti orang hampir dewasa mampu mengembangkan
konsep diri yang menyenangkan dari pada yang matang terlambat
dan diperlakukan seperti anak—anak sehingga merasa salah
mengerti dan bernasib kurang baik sehingga cenderung
berperilaku kurang dapat menyesuaikan.

2) Penampilan diri, penampilan berbeda membuat individu merasa
rendah diri meskipun perbedaan yang ada menambah daya tarik
fisik, tiap cacat fisik merupakan sumber yang memalukan.

3) Kepatuhan seks, misal dalam penampilan diri, minat dan perilaku

membantu individu mencapai konsep diri yang baik.
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Nama dan julukan, individu merasa peka dan malu bila teman
kelompoknya menilai namanya buruk atau bila mereka memberi
nama julukan yang bernada cemooh.

Hubungan keluarga, seseorang individu yang memiliki hubungan
yang erat dengan anggota keluarga akan mengidentifikasi diri
dengan orang dan ingin mengembangkan pola kepribadian yang
sama.

Teman-teman sebaya akan mempengaruhi pola kepribadian
individu dalam dua cara. Pertama konsep diri individu merupakan
cerminan dari anggapan tentang konsep teman-teman tentang
dirinya, kedua seseorang akan berada dalam tekanan
mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang diakui oleh kelompok.
Kreativitas, individu yang sesama kanak-kanak akademis,
mengembangkan perasaan bermain dan dalam tugas-tugas
akademis, mengembangkan perasaan individualis yang memberi
pengaruh yang baik pada konsep dirinya.

Cita-cita, bila memiliki cita-cita yang tidak relistis maka akan
mengalami kegagalan, hal ini akan menimbulkan perasaan tidak
mampu dan reaksi-reaksi bertahan dimana individu tersebut akan
menyalahkan orang lain. Sedangkan individu yang realistis akan

tentang kemampuannya lebih banyak mengalami keberhasilan
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dari pada kegagalan dan hal ini akan memberikan kepuasan pada
diri yang memberikan konsep diri yang lebih baik.*
e. Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Konsep Diri Negatif
Tanda seseorang yang memiliki konsep diri negatif :
a. Mudah terpengaruh dengan hal-hal yang membuat dirinya tidak
percaya diri.
b. Selalu ragu dalam pengambilan keputusan.
c. Kebiasaan tidak mempunyai target yang optimal Kketika
mendapatkan tugas.*®
Jika tanda-tanda tersebut dibiarkan akan menghambat kesuksesan
siswa baik di bidang pribadi, sosial, belajar maupun Kkarir karena konsep
diri menjadi faktor yang menentukan terbentuknya tingkah laku dan sikap
siswa.
3. Bimbingan Karir
a. Pengertian Bimbingan Karir
Bimbingan karir adalah membantu untuk memproses pemberian
bantuan kepada siswa atau sekelompok siswa secara terus menerus dan

sistematis oleh guru pembimbing agar individu atau sekelompok individu

* Hurlock E.B, Psikologi Perkembangan Suatu Pengantar Sepanjang Rentang
Kehidupan, him 225.

%3 Sri Narti, Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Agama Islam, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2014), him 70-71.
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dapat merencanakan dan mengembangkan masa depan Karir, berkaitan
pendidikan maupun dunia kerja.>*

Bimbingan Karir di sekolah adalah upaya membantu individu atau
siswa memahami dan menggunakan secara luas kesempatan—kesempatan
pendidikan, jabatan, dan pribadi yang mereka miliki atau dapat mereka
kembangkan dan sebagai suatu bentuk bantuan yang sistematis untuk
dapat memperoleh penyesuaian yang baik terhadap sekolah, siswa dan
kehidupannya.®

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan bimbingan
karir merupakan upaya bantuan terhadap individu agar dapat megenal dan
memahami dirinya, mengenal dunia kerjanya.

b. Dasar — Dasar Pelaksanaan Bimbingan Karir

Landasan utama pelaksanaan bimbingan karir di sekolah yaitu
dengan pemahaman yang mendalam dan pemahaman tentang pokok
pikiran yang melandasi pelaksanaan layanan bimbingan Kkarir di sekolah
diharapkan para pendidik untuk dapat memperkokoh keyakinan tentang
tanggung jawab yang lebih besar dari itu dapat mendorong untuk
melaksanakan bimbingan Karir di sekolah dengan terpadu disertai dengan
keyakinan dan rasa tanggung jawab yang besar.

Dasar-dasar yang melandasi pelaksanaan bimbingan Kkarir di

sekolah, diantaranya :

% Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta : Rieke Cipta, 2000), hlm 20.

®lbid, him 222.
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1. Perkembangan anak didik menuntut kemampuan melaksanakan tugas-
tugas perkembangan.

2. Sebagian besar hidup manusia berlangsung dalam dunia kerja.

3. Bimbingan karir diperlukan agar menghasilkan tenaga pembangun
yang cukup dan terampil dalam melakukan pekerjaan untuk
pembangunan.

4. Bimbingan Karir didasarkan bahwa pekerjaan atau jabatan menuntut
persyaratan tertentu untuk melaksanakanya.

5. Bimbingan karir dilaksanakan di sekolah atas dasar komplesitas
masyarakat dan dunia Kkerja.

6. Manusia mampu berfikir secara rasional.

7. Bimbingan Karir dilaksanakan pada nilai-nilai dan norma-norma yang
tercakup dalam falsafah pancasila.

8. Bimbingan karir menjunjung nilai-nilai martabat manusia baik sebagai
individu maupun sebagai anggota masyarakat. >

Tujuan Pelaksanaan Bimbingan Karir

Dalam mengembangkan suatu program bimbingan karir di sekolah
perlu diperhatikan tujuan dan proses untuk mencapai tujuan itu. Secara
umum tujuan dari bimbingan karir di sekolah adalah untuk membantu para
siswa memiliki keterampilan dalam mengambil keputusan mengenai

karirnya di masa depan.®’ Untuk mencapai hal ini para siswa perlu

him 20.

% Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah,

3" 1bid, him 224.
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memahami dirinya sendiri dan lingkungannya dan dapat mengambil

keputusan yang bermakna bagi dirinya sendiri.

Secara khusus tujuan bimbingan karir di sekolah dapat diperinci
sebagai berikut :

1. Siswa dapat memahami dan menilai dirinya terutama mengenai
potensi-potensi dasar seperti: minat, sikap, kecakapan, dan cita-
citanya.

2. Siswa akan sadar dan akan memahami nilai-nilai yang ada pada
dirinya dan yang ada dalam masyarakat.

3. Siswa akan mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan
dengan potensi dan minatnya, memiliki sikap yang positif dan sehat
terhadap dunia kerja, memahami hubungan dari usahanya sekarag
dengan masa depannya, dan mengetahui jenis-jenis pendidikan dan
latihan yang diperlukan untuk suatu bidang pekerjaan tertentu

4. Siswa dapat mengemukakan hambatan yang ada pada diri dan
lingkungannya dapat mengatasi hambatan tersebut.

5. Siswa sadar akan kebutuhan masyarakat dan negaranya yang
berkembang.

6. Siswa dapat merencanakan masa depannya sehingga dia dapat

menemukan Karir dan kehidupannya.*

% Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-sekolah, him 224-225.
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Jadi dapat dijelaskan bahwa tujuan pelaksanaan bimbingan karir
yang dimaksud adalah untuk menjadikan siswa mampu merencanakan,
mengambil keputusan karir sesuai minat dan kemampuanya.

. Informasi pilihan Jabatan atau Karir

Menurut pendapat Anne Rose, guru besar pada University of
Arizona dalam buku Dewa Ketut Sukardi dalam teori pilihan jabatan atau
karir mengemukakan bahwa pola perkembangan arah pilih jabatan
terutama sangat ditentukan oleh kesan pertama, yaitu pada masa bayi dan
masa awal kanak-kanak, berupa kesan atas perasaan puas dan tidak puas,
selanjutnya akan berkembang menjadi suatu kekuatan yang berupa energi
psikis.*

Kekuatan energi psikis ini mempunyai pengaruh yang cukup besar
terhadap arah pilih jabatan pada seorang anak. Kesan atas perasaan
didekati atau jauhi serta perasaan puas dan tidak puas yang diterima oleh
anak. Dalam struktur emosi keluarga selalu memiliki dampak tertentu
terutama emosi keluarga selalu memiliki dampak tertentu terutama
terhadap orientasi anak dalam lapangan jabatan atau Kkarir, serta
kehidupannya nanti.

. Kematangan Karir
Kematangan adalah kematangan jiwa seseorang dalam proses

perkembangan kearah kedewasaan. *° Menurut Monk menyatakan

% Dewa Ketut Sukardi , Bimbingan Karir Di Sekolah-sekolah, him 55,

0 Hasan, Kamus Psikologi, (Surabaya : Usaha Nasional, 2001), him 125.
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kematangan menekankan adanya suatu kemampuan berfungsi dalam
tingkah laku yang lebih tinggi dan fungsi psikis sebagai hasil dari
pertumbuhan fisik.**

Karir yang merupakan suatu rangkaian yang berperan atau posisi
kegiatan dalam pekerjaan, waktu luang, pekerjaan sukarela, dan
pendidikan. ** Individu harus melewati tahap-tahap perkembangan yang
meliputi jangka waktu yang lama untuk menetap pada satu Karir tertentu.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, bahwa kematangan karir
adalah kesiapan individu untuk memenuhi tugas perkembangan karir yang
sesuai dengan usia dan tahap perkembangan.

f. Aspek-Apek Kematangan Karir

Menurut Donald Super yang ditulis oleh Winkel terdapat lima
aspek yang dapat menunjukkan tingkat kematangan Karir seseorang
individu, diantaranya:

a) Perencanaan, yakni individu menyadari bahwa dirinya harus membuat
pilihan pendidikan dan vokasional, serta mempersiapkan diri untuk
membuat pilihan tersebut.

b) Eksplorasi, yakni wusaha individu untuk memperoleh informasi
mengenai dunia kerja umumnya dan untuk memilih satu bidang

pekerjaan khususnya.

* Monk, Psikologi Perkembangan dalam pengantaran Berbagai Bagian, (Yogyakarta :
UGM perss, 2003), him 3.

*2 Seligman L, Developmental Career Counceling and assessment, (Tausand Oaks :
1994), him 25.
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c¢) Kompetensi informal, yakni kemampuan untuk menggunakan
informasi tentang Kkarir yang dimiliki untuk dirinya, serta mulai
memilih pilihan bidang pekerjaan dan tingkat pekerjaan tertentu.

d) Pengambilan keputusan, individu mengetahui hal yang harus
dipertimbangkan dalam membuat pilihan pekerjaan yang sesuai
dengan minat dan kemampuan.®

g. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kematangan Karir
Perkembangan karir remaja dalam pencapaian kematangan Karir
dipengaruhi oleh banyak faktor W.S Winkel mengklasifikasikan faktor-
faktor yang mempengaruhi kematangan karir remaja menjadi dua
kelompok yaitu:

a) Faktor Internal
Faktor internal dapat dibedakan satu dengan yang lain namun tidak
dapat di pisahkan karena faktor dapat membentuk keunikan
kepribadian. Sebagaimana, dapat terjadi perubahan pada faktor tidak
dalam gradasi yang sama pada masing-masing faktor.

Faktor terkait itu adalah sebagai berikut:

1) Nilai—nilai kehidupan (values) yaitu dapat menjadi pedoman dalam
hidup sampai kapanpun dan sangat menentukan gaya hidup.

2) Taraf intelegensi yaitu kemampuan untuk mencapai prestasi yang

di dalamnya berfikir memegang peranan.

* Wingkel W.S, Hastuti, Bimbingan Karir di Institusi Pendidikan, (jakarta : Media Abadi
1997), him 633.
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3) Bakat khusus merupakan abilitas dasar khusus dalam bidang
tertentu.

4) Minat merupakan kecenderungan yang agak menetap pada
seseorang untuk merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan
merasa senang berkecimpung dalam berbagai kegiatan yang
berkaitan dengan bidang tersebut, minat disertai dengan pemilihan
sesuatu.

5) Sifat-sifat atau ciri kepribadian yang dapat memberi corak khas
pada seseorang.

6) Pengetahuan yaitu informasi yang dimiliki tentang bidang-bidang
pekerjaan dan tentang diri sendiri.

7) Keadaan jasmani yaitu ciri-ciri yang dimiliki seseorang seperti
tinggi badan, tampan dan tidak tampan, ketajaman penglihatan dan
pendengaran baik atau kurang baik, mempunyai otot yang tinggi
atau rendah, dan jenis kelamin.*

a) Faktor Eksternal
Faktor—faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kesadaran

karir pada siswa dapat dibedakan satu sama lain namun tidak dapat di

pisahkan karena akan menciptakan keseluruhan ruang gerak

kehidupan. Faktor eksternal yang saling terkait dan dapat

mempengaruhi kesadaran karir pada siswa sebagai berikut:

* Wingkel W.S, Hastuti, Bimbingan Karir di Institusi Pendidikan , him 647-655.
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Masyarakat yaitu lingkungan sosial budaya dimana siswa
dibesarkan dalam lingkungan masyarakat yang sangat luas dan
pengaruh besar terhadap pandangan anak terhadap kesadaran Karir.
Status sosial ekonomi yaitu tingkat pendidikan orang tua, tingkat
pendapat orang tua, jabatan orang tua, daerah tempat tinggal orang
tua serta suku bangsa.

Pengaruh dari seluruh anggota keluarga besar dan keluarga inti.
Pengaruh tersebut akan berdampak pada pandangan anak terhadap
suatu pekerjaan tertentu.

Pendidikan sekolah vyaitu pandangan dan sikap yang
dikomunikasikan kepada siswa oleh konselor mengenai nilai-nilai
yang terkandung dalam bekerja, tinggi rendahnya status sosial
jabatan dan kecocokan jabatan tertentu untuk anak laki-laki atau
perempuan.

Pergaulan degan teman sebaya yaitu beraneka pandangan dan
variasi harapan masa depan yang terungkap dalam pergaulan
sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kematangn karir berasal dari faktor internal

dan eksternal. Faktor internal yaitu values, taraf intelegensi, bakat

khusus, minat, ciri kepribadian, pengetahuan dan ciri fisik. Faktor

eksternal adalah masyarakat, status sosial ekonomi, pengaruh keluarga,

pendidikan sekolah dan pergaulan teman.
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Metode Penelitian
Metode adalah cara—cara ilmiah yang digunakan untuk
melaksanakan penelitian. Sedangkan penelitian adalah usaha menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang
dilaksanakan dengan metode —metode ilmiah.* Oleh karena itu, berikut ini
akan dijelaskan beberapa hal terkait dengan metode — metode yang
digunakan dalam penelitian ini.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya perilakun persepsi, motivasi, serta tindakan lainnya. “°
Sedangkan teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.
Teknik ini penulis gunakan untuk mendeskripsikan apa adanya
mengenai pelaksanaan layanan konseling individu untuk meningkatkan
konsep diri dalam mengarahkan karir siswa di MAN Lab UIN
Yogyakarta.
2. Penentuan Subjek dan Objek
a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber

informasi yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah

** Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid I, ( Yogyakarta , andi Offset, 1989), him 4.

“1bid, him 04.
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yang sedang diteliti. ¥ Untuk menemukan beberapa jumlah
responden yang diambil maka penulis menentukan subjek
berdasarkan pertimbangan tertentu, siswa tersebut adalah siswa yang
paling tahu tentang apa yang diharapkan oleh penulis. Penentuan
subjek Guru BK ditentukan oleh penulis

Dalam penelitian ini ada empat subjek penelitian yang
digunakan penulis dalam memperoleh informasi, yaitu Waka
Kurikulum Ibu Nini Indriyati S,Pd sebagai guru bimbingan dan
konseling yaitu Bapak Andri Efriadi S.Sos.| serta subjek untuk siswa
kelas X diambil tiap kelas 2 yang terdiri dar empat kelas X yang ada
di MAN Lab UIN, dari 8 siswa yang mengalami kesulitan dalam
konsep diri yaitu 2 siswa yang bernama Sindi Shefira Wijaya dan
Rahmawati Sri Annisa Dewi dari kelas XD yang di jadikan subjek
dalam penelitian ini.

Kriteria subjek dipilih berdasarkan siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep dirinya dan juga masalah
mengenai karir. Karena pada saat siswa diberi layanan di kelas masih
belum mampu untuk mengetahui konsep dirinya.

b. Objek Penelitian

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah

pelaksanaan dari layanan konseling individu untuk meningkatkan

pemahaman konsep diri dalam mengarahkan Kkarir siswa yang

*" Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1998), him 135.



3.

37

dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling di MAN Lab UIN
Yogyakarta, yang meliputi cara pemberian layanan atau bantuan
kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan Karir
kedepannya.
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan
penelitian untuk medapatkan data yang komprehensif terkait penelitian,
adapun metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Metode Observasi
Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non partisipan yaitu observasi yang dilakukan penulis yang tidak
terlihat dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau
yang digunakan sumber penelitian.*® Observasi non partisipan, dalam
observasi ini penulis tidak ikut terlibat dalam kegiatan yang
diobservasi. Dalam hal ini penulis melakukan observasi mengenai
profil sekolah, profil bimbingan dan konseling dan layanan konseling
individu untuk meningkatkan pemahaman konsep diri dalam
mengarahkan karir di MAN Lab UIN Yogyakarta.
b. Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur artinya penulis telah menyiapkan terlebih

dahulu pokok pertanyaan yang diajukan kepada guru BK dan siswa

him 204.

*8 Sugiono, Metode Penelitan Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
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kelas X yang mengalami kesulitan dalam konsep dirinnya, dengan
didasari pada pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya
sebagai garis besar tentang hal-hal yang hendak ditanyakan kepada
mereka. *° Maka dengan wawancara ini penulis dapat memperoleh data
secara langsung dari subjek penelitian berupa pemberian layanan konseling
individu untuk meningkatkan pemahaman konsep diri dalam mengarahkan
karir siswa di MAN Lab UIN Yogyakarta.

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode mencari data
mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan, transkip, surat kabar,
notulen, rapat, agenda dan sebagainya.>® Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang :

1. Pemberian layanan konseling individu untuk meningkatkan
pemahaman konsep diri dan bimbingan karir yang dilakukan di
MAN Lab UIN Yogyakarta.

2. Profil lembaga, sejarah lembaga, letak geografis, struktur
organisasi, keadaan siswa, serta data lain yang berhubungan
dengan penelitian ini.

3. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke data

proses-proses yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan melalui

196.

* Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Praktek, (Jakarta: Rineke Cipta, 1987), him

% Ibid, him 125.
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penyusunan kata-kata, atau lisan dari orang-orang pelaku yang diamati.>*
Tujuannya adalah menyederhanakan data penelitian yang amat besar
jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana dan lebih mudah
dipahami, atau analisis ini bertujuan untuk menarik kesimpulan penelitian
yang telah dilaksanakan.*?

Analisis data dalam penelitian ini adalah proses mencari dan
menyusun sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi,
dokumentasi dan yang lainnya dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola-pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri dan orang lain.>® Pada proses analisis, penelitian mengunakan cara
analisis deskriftif kualitatif dari teorinya Miles dan Huberman yang
meliputi:>*

a. Pengumpulan Data.
Pada tahap ini penulis mencatat semua data secara objektif dan
apa adanya sesuai dengan hasil observasi dan wawancara, dokumentasi

di lapangan.

51 Ibid, him 202.

52 Herman Waskito, Pengantar Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1992), him 92.

%% Sugiono, Metode Penelitian : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, him 335.

% Ibid, him 338-341.
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b. Reduksi Data.

Reduksi data yaitu proses pemilihan, penyederhanaan,
pemusatan, perhatian pada hal-hal yang menguatkan data yang
diperoleh dari lapangan. Reduksi data dilakukan oleh penulis secara
terus menerus selama penelitian berlangsung guna menemukan
rangkuman dari ini permasalahan yang sedang dikaji. Penulis berusaha
membaca, memahami dan mempelajari kembali seluruh data yang
terkumpul  sehingga dapat menggolongkan,  mengarahkan,
mengorganisasikan dan membuang data yang tidak relevan.

c. Penyajian Data.

Setelah reduksi data selesai, langkah selanjutnya adalah
menyajikan yang diperoleh dari berbagai sumber. Pada penelitian
kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, dan sebagainya. Melalui penyajian data akan mempermudah
untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya
berdasaran apa yang telah dipahami.

d. Penarikan Kesimpulan.

Penarikan kesimpulan dilakukan untuk mengetahui apakah

tujuan dari proses kegiatan sudah tercapai atau belum, jika belum

maka dilakukan tindak lanjut.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menguraikan dan menganalisis data yang diperoleh berdasarkan
penelitian tentang Layanan Konseling Individu Untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Diri Dalam Mengarahkan Karir Siswa Kelas X MAN Lab UIN
Yogyakarta maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :

Tahap Awal, pada tahap ini guru bimbingan dan konseling
mempersiapkan materi yang akan disampaikan siswa secara klasikal di kelas,
membedakan antara tahap awal pelaksanaan dan tahap awal definisi masalah.
Guru bimbingan dan konseling memberikan materi mengenai konsep diri dengan
tahap pemberian materi secara klasikal, apabila siswa belum memahami apa yang
disampaikan oleh pembimbing siswa tersebut diberikan layanan konseling
individu.

Tahap Pertengahan Konseling, di sini Guru Bimbingan dan Konseling
memberikan pemahaman kepada siswa yang akan dilakukan pada saat proses
layanan konseling individu berlangsung. Guru Bimbingan dan Konseling juga
meningkatkan kemampuan, keikutsertaan dalam layanan konseling individu.
Pada tahap ini hasilnya juga baik yaitu siswa semakin tertarik dalam membahas
tingkat pemahaman konsep diri di masa depan. Selain itu Guru Bimbingan dan

Konseling mengemukakan masalah atau topik utama utama yaitu meningkatkan

85
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pemahaman konsep diri dalam mengarahkan Kkarir siswa kelas X, pembimbing
membahas masalah/topik tersebut secara mendalam, tanya jawab antar siswa,
memperoleh hasil yang positif, yaitu siswa menjadi lebih mampu untuk
mengetahui konsep dirinya.

Tahap pengakhiran, disini Guru Bimbingan dan Konseling memberikan
penguatan terhadap hasil-hasil yang telah dicapai oleh siswa. Diharapkan siswa
akan mampu meningkatkan pemahaman konsep dirinya dan bisa mengarahkan
karir siswa sesuai dengan bakat dan minat.

B. Saran - saran

Setelah diadakan penelitian Layanan Konseling Individu Untuk

Meningkatkan Pemahaman Konsep Diri Dalam Mengarahkan Karir Siswa Kelas

X MAN Lab UIN Yogyakarta, maka dalam upaya perbaikan proses

pelaksanaannya adalah yang perlu diperhatikan yaitu:

1. Untuk Guru BK

a. Masih adannya siswa yang berfikir bahwa guru BK itu adalah polisi

sekolah, maka dari itu guru BK lebih mendekatkan diri dengan para siswa
agar layanan konseling individu serta layanan konseling yang lainnya
berjalan dengan hasil yang maksimal.

b. Membuat jadwal khusus pelaksanaan layanan konseling individu agar

siswa mempunyai inisiatif sendiri untuk datang keruang BK guna
meminta bantuan dalam mengentaskan permasalahan dalam meningkatkan

konsep diri.
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c. Hendaknya Guru BK lebih kritis dalam melakukan layanan informasi
kepada siswa mengenai pemberian materi tentang meningkatkan
pemahaman konsep diri dalam mengarahkan Karir siswa.

2. Bagi para siswa MAN Lab UIN Yogyakarta, diharapkan mampu
mempertahankan perubahan yang terjadi setelah memperoleh layanan
konseling individu untuk meningkatkan pemahaman konsep diri dalam
mengarahkan karir siswa dari guru BK.

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu untuk menyumbangkan
ilmunya khususnya mengenai konsep diri, dan bisa menulis skripsi lebih baik
lagi.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan keridhaan Allah SWT yang
telah banyak melimpahkan banyak Rahmat, Hidayah, dan semangat sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Penulis telah mengarahkan
segala daya kemampuan yang dimiliki untuk menyusuns kripsi ini, namun penulis
menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dan banyak
kekurangannya. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari berbagai pihak yang membaca untuk perbaikan karya
selanjutnya. Terakhir, penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada seluruh
pihak yang telah ikut menyumbangkan ide, wawasan dan ilmu pengetahuan
terkait dengan skripsi ini. Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi siapa saja yang

membacanya, terutama bagi para calon guru BK dan penulis sendiri.
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PEDOMAN WAWANCARA (Siswa)

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara sebagai metode
utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Berikut ini merupakan pedoman

wawancara yang disifatkan general karena adanya keterkaitan di antara variabel:

NO VARIABEL PERTANYAAN WAWANCARA
1. |Layanan 1. Apa pengertian konsep diri menurut pendapatmu?
Konseling 2. Apakah kamu pernah mendapatkan layanan konseling individu?
Individu dan 3. Apa bedanya layanan konseling individu dengan layanan |
Konsep Diri konseling kelompok?

4. Bagaimana perubahan sikapmu setelah inendapatkan layanan

konsling individu untuk meningkatkan pemahaman konscp diri?

2. | Bimbingan 1. Setelah mendapatkan layanan konseling individu untuk
Karir meningkatkan konsep diri apakah masih bingung untuk

menemukan bakat yang ada di diri kamu ?

2. Setelah mendapatkan layanan tersebut apakah kamu termotivasi

untuk mengembangkan bakat kamu?

3. Apa faktor yang paling mempengaruhi dalam mengembangkan

karir kamu ?




PEDOMAN WAWAN CARA (Guru Bimbingan dan Konseling)

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara sebagai metode

utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Berikut ini merupakan pedoman

wawancara yang disifatkan general karena adanya keterkaitan di antara variabel:

INO | VARIABEL PERTANYAAN WAWANCARA
EEY Layanan 1. Sejak kapan layanan konseling individu dilaksanakan di MAN
| Konseling b Lab UIN Yogyakarta? _
Individu dan 2. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya layanan konseling
Konsep Diri individu?

3. Apa pengertian konsep diri menurut Bapak/ Ibu?

4. Bagaimana pelaksanaan layanan konseling individu untuk

meningkatkan pemahaman konsep diri di MAN Lab UIN ?

5. Bagaimana proses layanan konsling individu di MAN Lab UIN ?
| 6. Bagaimana cara bapak dalam meningkatkan pemahaman konsep
% diri terhadap siswa secara individu ?

7. Sejaub ini apakah ada kendala dalam melaksanakan !ayanan

] konseling individu di MAN Lab UIN ?

2. | Bimbingan 1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan karir di MAN Lab UIN ?

Karir 2. Bagaimana cara bapak dalam mengarahkan karir di MAN Lab

UIN ?

i‘ 3. Apakah setelah dilakukan layanan konseling individu bapak
lebih mudah untuk mengarahkan karir siswa atau tidak ?

4.

Apakah yang dilakukan olch sekolah dalam mengaral kan karir

siswa ?

i
i




PEDOMAN OBSERVASI

. Gambaran umum di MAN Lab UIN Yogyakarta meliputi :

a. Letak dan keadaan geografis

b. Searah singkat

c. Visi dan Misi

d. Struktur Organisasi

. Gambaran umum bimbingan dan konseling di MAN Lab UIN Yo gfakarta
meli[uti : f

a. Struktur organisasi bimbingan dan konseling

b. Pola layanan komprehensif bimbingan dan konseling

¢. Program bmbingan dan konseling

Guru bimbingan dan konseing dan tim tatib meliputi

a. Kondisi fisik

b. Sikap guru terhadap anak yang mengalami kebingungan dalam konsep dirinya
¢. Upaya guru saat memberikan layanan konseling individu dalam meningkatkan

konsep diri
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PEMERINT Ak RABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
. (BAPPEDA;
Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantui 35711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367795
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.qo.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg /0515/S1 /2015

Menunjuk Surat : Dari : Sekretariat Daerah DIy Nomor : O70/REG/NA 171272015

Tanggal 04 Februari 2015 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul:

b Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nemor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, RekomendasiiPelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi tapangan di Daerah

Istimewa Yogyakarta;

|
C.  Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Prakiek Lapangan (PL) Perguruan finggi di Kabupaten

‘ Bantul.
Diizinkan kepada
Nama - DEWI BENI ASTUTI
P. T/ Alamat - Fak.Dakwah Dan Komunikasi, Bimbingan Dan Konseling Islam,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
NIP/NIM/No. KTP 3 11220077
Tema/Judul - LAYANAN KONSELING INDIVIDU UNTUK MENINGKATKAN
Kegiatan PEMAHAMAN KONSEP DIRI DALAM MENGARAHKAN KARIR
SISWA DI MAN LAB UIN SUNAN KALIJAGA \ '
Lokasi - MAN LAB UIN SUNAN KALIJAGA
Waktu 04 Februari 2015 s/d 04 Mei 2015
No. Telp./HP X 087839900242

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Daiam melaksanakan Kegiatan tersebut harus selalu berkoordina
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atay nsta
seperiunya:

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaky;

3. {zin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan:

4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada

Pemerintah Kabupaten Bantul €.q Bappeda Kabupaten Bantu! setelan selesai melaksanakan kegiatan;
S. 1zin dapat dibatalkan sewakiu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas:
6. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

7. 1zin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

Kestabilan pemerintah.

Dikeluarkandi : Bantuyl
Pada tanggal : 04 Februari 2015

e~ o o e, e

a.  Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Banty
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ferubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentiikan Oganisasi Lembaga Tzknis Daerah Di

si (menyampaikan maksud dan tujuan)
nsi terkait untuk mendapatkan petunjuk

efigembangan,
id. Litbang

Tembusan disampaikan kepada Yth.
Bupati Bantul (sebagai laporan)
Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantyj
Ka. Kantor Kementerian Agama Kab. Bantul
Ka.MAN LAB UIN SUNAN KALIJAGA
Dekan.Fak.Dakwah Dan Komunikasi, Bimbingan Dan Konseling Islam, UIN Sunan Kalijaga
. Yogyakarta

6 ¢ Yang Bersangkutan {Mahasiswa)
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KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) LAB UIN YOGYAKARTA
JI. Lingkar Timur, Pranti, Banguntapan, Bantul 55198, Telp. (0274) 452188

SURAT KETERANGAN
Nomor : Ma.12.15/PP.00.6/ 139 /2015

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs.Wiranto Prasetyahadi, M.Pd.
NIP 119661210 199503 1 001
Pangkat/Gol. Ruang : Pembina, IV/a

Jabatan : Kepala MAN Lab UIN Yogyakarta

menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Dewi Beni Astuti
NIM : 11220077
Program Studi : Bimbingan dan Konseling Islam

Mahasiswa : Fakultas Dakwah dan Komunikasi
: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

benar-benar telah melaksanakan penelitian untuk kelengkapan Skripsi dengan Judul : “Layanan
Konseling Individu untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Diri dalam Mengarahkan Karir
Siswa di MAN Lab UIN Sunan Kalijaga” pada bulan 4 Februari s.d. 30 Maret 2015 di MAN
Lab UIN Yogyakarta.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Bantul, 31 Maret 2015

NIP 19661210 199503 1 001
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

() CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

Ji. Marsda Adisucipto, Phone. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

i B No : UIN.021L.4/PM.03.20135712015

M e Sy P e ¢

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Dewi Béni Astﬁu’ti'
Date of Birth  : July 21,1992
Sex : Female

' took TOEC (Test of Enbiis Comp
for Language Development
Yogyakarta and got the following

CONVERTED SCORE

S i S S

Listening Comprehension 40

‘Structure & Written Expression 38

Readihg Comprehension 39

Total Score

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, April 14, 2015

Joon Aprii 10, 2015 by Cenier
ga State Islamic University
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QifJ universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

FM-UINSK-BM-05-02/R0O

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa

NIM

Pembimbing

Judul

Fakultas

Jurusan/Program Studi

Dewi Beni Astuti
11220077
Muhsin, S.Ag., MA.

Bimbingan Pemahaman Konsep Diri Dalam Upaya Mengarahkan
Karir Siswa di SMK Muhammadiyah Cangkringan

Dakwah dan Komunikasi

Bimbingan dan Konseling Islam (BKI)

No. | Tanggal | Konsuliasi Materi Bimbingan Tanda
ke : tangan
Pembimbirig
i 2 Y7
[ 1/t 2o ]Vm(@ga ' (///h :fg)
os ‘
2 | /™ 2 Semmar ( - g
°: T A
Z e 3 ( g
/ 02 FaRtS
o / /o _
4 wel 4 Bay T , v <
02, , A ) u\/{
C \7 ; P
AgZDlg 5 Bab 11 { ,;D
1 S
L J 201 b - na
04 Bab 1) / A=
23
- -
7 /‘4 2015 7 Rab W 1=
AR
7
D /9g 20¢€ % - ' /%f i
rg LMV 1 . -
VISt ¢kegsy 4 f/f)

Yogyakarta, 26 Januari 2015
Pembimbing



Nama

NIM

Faku

Jurusan

Batas Akhir Studi

Alam

KARTU BUKTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPS!

KARTU KONSULTAS!

No.:UIN.02/BKI/PP.00.9/18038/2014

Dewi Beni Astuti

11220077

Itas

at

Dakwah dan Komunikasi
Bimbingan dan Konseling Islam {BKI)

31 Agustus 2018

Jimat, Widodomartani, Ngemplak, Sleman

FREKUENSI MENGIKUTI SEMINAR TOPIK SDR. : Dewi Beni Astuti

Kartu ini merupakan salah satu syarat pendaftaran ujian Skripsi/Munaqgasyah

Hari Tanggal Status : Tanda tangan
No Semi Namal/NIM Periyaji Penyaji/Peserta/ .
eminar Pembahas Ket'Lla Sidang
]
1 ) ‘ Peserta '
Selna o1 nouemg; Alcie taprr Dama Dewe /jia0007) ‘%3
Le) 13 . y S [ o T _ I
= Jumat 07 povember .Quda kKhor ¥ / (220087 Fussiia )O
2014
o3 (Jeluse, 8 noveinyer| .. , Peserta
| Ao ayu f’"mq’ﬁl([ucﬁa T |
Joi4
4 |kami, 20 payenyer Peserta /
. 04 %@w Nabia /11220064 ~
| 5 JUmats os Deiemtq Dewt Benl Asxuty Penyaji @
Jola 1220077 A
g AU 17 Decmber | Yanuar{anti Pembahas
| 2014 W2zo0 26
Yogyakarta, 28 Februari 2614
Ketua Jurusan
Muhsin, S.Ag., MA.
NIP. 19700403 200312 1 001
KETERANGAN :




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Yang bertandatangan di bawah ini :
Nama : Dewi Beni Astuti

Tempat dan tanggal lahir : Sleman, 21 Juli 1992

Jeni Kelamin : Perempuan
Bangsa / Agama : Indonesia / Islam
Alamat : Jimat Widodomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta
No Hp :087839900242
PENDIDIKAN

1. SD ljasah STTB. No DN-04 Dd 0033746 Th. 2004/2005
2. SMP ljasah STTB. No DN-04 010146738 Th. 2006/2007
3. SMA ljasah STTB. No DN-04 Ma 0016174 Th. 2009/2010

Demikian Daftar Riwayat Hidup in saya buat dengan sesungguhnya serta menurut

keadaan yang sesungguhnnya dan saya bersedia disumpahi bilamana diperlukan.

Yogyakarta, 13 Juni 2015
Yang bersangkutan

(Dewi Beni Astuti)
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